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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh corporate social 

responsibilty, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas 

sebagai variabel moderating. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

kausalitas. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan property and real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan metode purposive sampling dengan sampel berjumlah 23 perusahaan dan dalam 

pengamatan 5 tahun berturut-turut sehingga total data pengamatan berjumal 115. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Metode analisis 

penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

corporate social responsibilty berpengaruh terhadap nilai perusahaan, ukuran perusahaan dan 

leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, profitabilitas dapat memoderasi hubungan 

corporate social responsibilty, ukuran perusahaan dan leverage terhadap nilai perusahaan pada 

Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020.  

 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, Leverage, Nilai Perusahaan, 

Profitabilitas 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to examine the effect of corporate social responsibility, firm size, 

and leverage on firm value with profitability as a moderating variable. This type of research is 

quantitative research with causalty approach. The population used in this study is property and 

real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange ini 2016-2020. The sample in this 

study used purposive sampling which is 23 companies and the observation 5 years in a row so it 

counts 115. Data collection techniques in this study using documentation techniques. The data 

analysis technique in this study usesmultiple linear regression.The results of this study prove 

that corporate social responsibility has an effect on firm value, firm size and leverage have no 

effect on firm value, profitability can moderate the relationship of corporate social 

responsibility, company size and leverage to firm value in Property and Real Estate Companies 

Listed on the Indonesia Stock Exchange 2016-2020.  
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PENDAHULUAN 

Umumnya suatu perusahaan akan selalu berusaha untuk mencapai tujuannya, baik itu 

tujuan jangka panjang maupun tujuan jangka pendek. Memaksimalkan keuntungan 

perusahaan dengan sumber daya yang tersedia adalah salah satu tujuan jangka pendek 

perusahaan, sedangkan tujuan jangka panjang sebuah perusahaan salah satunya adalah 

mampu meningkatkan nilai perusahaan dan mensejahterahkan para shareholder serta 

stakeholder (Novari dan Lestari, 2016). Memaksimalkan nilai perusahaan merupakan salah 

satu tujuan manajemen keuangan secara normatif (Wiagustini, 2014:9). 

 Menurut Wahyuni, dkk (2013) tujuan utama perusahaan yaitu untuk memaksimalkan 

nilai perusahaan dengan meningkatkan kemakmuran pemegang saham dan pemangku 

kepentingan. Mengoptimalkan nilai perusahaan dapat dicapai dengan melaksanakan tiga 

fungsi keuangan dimana satu keputusan keuangan yang diambil akan mempengaruhi 

keputusan keuangan lainnya yang akan berdampak pada nilai perusahaan (Wahyuni dkk, 

2013).  

Menurut Sujoko dan Soebiantoro (2007), nilai perusahaan adalah pandangan  investor 

terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya. Selain 

itu, Margaretha (2005) juga menjelaskan bahwa nilai perusahaan yang sudah  go public 

tercermin dalam harga pasar saham perusahaan. Sedangkan nilai perusahaan yang belum go 

public nilainya terealisasi apabila perusahaan akan dijual. Nilai  perusahaan  dapat  diukur  

menggunakan proxy PBV (Price to Book Value) yang menggambarkan seberapa baik 

buruknya firm value suatu perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, berarti pasar percaya akan 

prospek perusahaan tersebut. PBV juga menggambarkan seberapa jauh suatu perusahaan 

dapat menciptakan nilai perusahaan yang relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan 

(Prasetia dkk, 2014). 

Sektor property dan real estate  merupakan  salah  satu  sektor  yang mengalami 

pertumbuhan karena kebutuhan akan hunian dan perumahan  meningkat seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk Indonesia. Kecenderungan masyarakat Indonesia yang 

ingin memiliki sebuah hunian akan memberikan peluang bagi perusahaan property dan real 

estate, perkembangan infrastruktur di Indonesia  pun  terus  meningkat. Biaya properti yang 

berkembang secara konsisten akan membuka pintu keuntungan bagi para pendukung 

keuangan yang menempatkan asetnya di bisnis properti. Namun, pada kenyataannya harga 

saham pada sektor properti cenderung berfluktuatif (Suwardika dan Mustanda, 2017). 

 

Kerangka Konseptual 

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan 

CSR merupakan sebuah gagasan perusahaan yang tidak lagi dihadapkan pada 

tanggung jawab yang hanya bertumpu pada single bottom line, dimana nilai perusahaan 

direfleksikan dalam kondisi financial, melainkan juga direfleksikan dalam sosial dan 

lingkungan. Keberlanjutan perusahaan hanya akan terjamin apabila perusahaan juga 

memerhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup (Wati, 2019). Retno dan Anggraini 

(2006) mengatakan bahwa perusahaan yang berorientasi pada konsumen diperkirakan akan 

memberikan informasi mengenai pertanggungjawaban sosial karena hal ini akan 

meningkatkan image perusahaan dan meningkatkan nilai perusahaan. 

Chairiri dan Ghozali (2014:438) mengungkapkan bahwa semakin baik pengungkapan 

CSR yang dilakukan oleh perusahaan maka stakeholder akan semakin puas dan memberikan 

dukungannya kepada perusahaan yang bertujuan untuk menaikkan kinerja dan mencari laba. 

Hal ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawati dan Lim (2018) yang 

menyatakan bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dalam penelitian 
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tersebut menyimpulkan bahwa CSR yang dilaksanakan dalam suatu perusahaan akan 

membawa beberapa manfaat yang dapat  meningkatkan nilai perusahaan tersebut. Pendapat 

ini juga didukung oleh penelitian Hermawati, dkk (2018) yang menyebutkan bahwa CSR 

berpengaruh signfikan terhadap nilai perusahaan.  

Corporate Social Responsiblity berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2020.  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 
      Rudangga dan Sudiarta (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. Investor cenderung menyukai perusahaan besar yang dapat 

menghasilkan laba lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan kecil yang menghasilkan 

laba lebih sedikit karena dianggap memiliki kondisi yang lebih stabil. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Firda dan Efriadi (2020) menyebutkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, yang mengidentifikasikan 

bahwa semakin besar skala suatu perusahaan maka dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Hal ini disebabkan karena perusahaan  yang besar  cenderung  memiliki  kondisi  yang  stabil. 

Pendapat ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Setiawati dan Lim (2018) yang 

menyebutkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Property and 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 
Penggunaan hutang pada perusahaan berpengaruh pada perkembangan  dan  

percepatan  dalam  melakukan  penyelesaian  setiap  proyek yang dimiliki perusahaan. 

Sartono (2001) menyebutkan bahwa leverage adalah penggunaan sumber  dana  yang  

memiliki beban tetap dengan harapan bahwa akan memberikan tambahan keuntungan yang 

lebih besar dari pada beban tetapnya sehingga akan meningkatkan keuntungan yang tersedia 

bagi pemegang saham. Dengan makin banyaknya proyek yang dapat diselesaikan  

perusahaan  akan  berdampak  terhadap  peningkatan  net income  yang  selanjutnya  akan 

berpengaruh pada  PBV  perusahaan.  Kinerja perusahaan juga akan meningkat dengan 

menyeimbangkan  biaya  utang, sementara manfaat yang  dapat  diterima  ketika  manajemen 

dapat  mengatur utang dan meminimalkan biaya modal. Hal ini akan  berdampak pada 

pertimbangan para investor dalam menilai suatu  perusahaan dalam  pengambilan keputusan 

untuk  melakukan  investasi  di  suatu  perusahaan.  

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwardika dan Mustanda 

(2017) yang menyebutkan bahwa nilai leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 

berarti bahwa semakin tinggi nilai leverage maka nilai perusahaan juga akan semakin 

meningkat hal tersebut dapat terjadi karena pelunasan bunga atas pinjaman dapat 

mengurangi beban biaya yang semestinya dialokasikan untuk pembayaran pajak, dengan 

adanya kegiatan tersebut maka dapat meningkatkan nilai EAT sehingga laba perusahaan 

meningkat dan penilaian  pasar terhadap perusahaan juga akan meningkat. Penelitian yang 

dilakukan oleh Firda dan Efriadi (2020) juga menyebutkan bahwa leverage berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Property and Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 
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Pengaruh Profitabilitas dalam Memoderasi Corporate Social Responsibility terhadap 

Nilai Perusahaan 
Retno dan Anggraini (2006) menyebutkan bahwa banyak manfaat yang diperoleh 

perusahaan dengan pelaksanan CSR. Semakin baik kinerja perusahaan di dalam 

memperbaiki lingkungannya, maka nilai perusahaan semakin meningkat dan  akibatnya para 

investor akan tertarik untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan. Semakin tinggi 

tingkat profitabilitas perusahaan maka  semakin besar pula pengungkapan informasi  sosial  

yang  dilakukan  oleh  perusahaan. Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  pengungkapan  

CSR akan meningkatkan nilai perusahaan pada saat profitabilitas perusahaan meningkat. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuryana dan Bhebhe (2019) yang 

menyebutkan bahwa profitabilitas dapat memoderasi hubungan CSR terhadap nilai 

perusahaan. Tingkat profitabilitas yang  semakin besar menunjukkan perusahaan mampu 

mendapatkan laba yang semakin besar, sehingga perusahaan mampu untuk meningkatkan 

aktivitas tanggung jawab sosial, serta  mengungkapkan tanggung jawab sosialnya dalam 

laporan tahunan  dengan lebih luas. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Hermawati, dkk (2018). Profitabilitas dapat memoderasi hubungan Corporate 

Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Property and Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 

 

Pengaruh Profitabilitas dalam Memoderasi Ukuran Perusahaan terhadap Nilai 

Perusahaan 
Pratama dan Wiksuana (2016) menyebutkan bahwa ukuran perusahaan yang besar 

mampu meningkatkan  nilai perusahaan dengan adanya profitabilitas yang tinggi juga. Hal 

ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Rudangga dan Sudiarta (2016) yang 

menyatakan bahwa semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah 

pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun 

eksternal. Dengan banyaknya sumber pendanaan yang diperoleh, perusahaan akan 

mendapatkan peluang yang lebih banyak untuk memperoleh laba karena sumber dana yang  

dimiliki  untuk menunjang kegiatan operasionalnya pun lebih  banyak.  Jika  tingkat 

perolehan  laba  tinggi,  maka  akan  meningkatkan  harga  saham  yang  akhirnya  akan 

meningkatkan nilai perusahaan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firda dan Efriadi (2020) yang 

menyebutkan bahwa profitabilitas mampu memoderasi hubungan ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki ukuran besar mempunyai pengaruh 

terhadap peningkatan profitabilitas (Hansen, 2014). Perusahaan yang mampu meningkatkan 

laba, mengindikasikan perusahaan tersebut memiliki kinerjayang  baik  sehingga  dapat  

menciptakan  tanggapan  yang  positif  dari  investor  dan dapat  meningkatkan  harga  saham  

dari  perusahaan tersebut (Rudangga dan Sudiartha, 2016). Pendapat ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Abudanti (2019).  Profitabilitas dapat memoderasi 

hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Property and 

Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. 

 

Pengaruh Profitabilitas dalam Memoderasi Leverage terhadap Nilai Perusahaan 
      Leverage  rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh  mana  aktiva dibiayai dari 

hutang. Menurut Fahmi (2014)  rasio  leverage  merupakan rasio yang menunjukkan  

bagaimana  kemampuan  perusahaan  untuk  mengelola  hutangnya  untuk memperoleh 

keuntungan dan juga mampu melunasi kembali hutangnya. Profitabilitas mampu 

memperkuat hubungan leverage menandakan bahwa dengan meningkatnya laba dapat 
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menutupi hutang kepada pihak luar sehingga kebutuhan pendanaan dalam operasional 

perusahaan menjadi  tidak  terganggu. Jadi  jika  perusahaan  ingin  memenuhi  dana  untuk  

operasional perusahaan  yang  tidak  mampu  didanai  perusahaan  sendiri, maka perusahaan 

perlu meningkatkan laba  perusahaanya,  karena  profitabilitas  merupakan pertimbangan 

beberapa jumlah pinjaman yang akan dilakukan. Pendapat ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Khotimah, dkk (2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas dapat 

memoderasi leverage terhadap nilai perusahaan dan didukung oleh penelitian Dewi dan 

Abundanti (2019). 

Profitabilitas dapat memoderasi hubungan Leverage terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2016-2020.  

 
 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Kerangka Konseptual 

 

METODE 

Menurut (Sugiyono, 2018) penelitian kausalitas adalah penelitian yang ingin melihat 

apakah suatu variabel yang berperan sebagai variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 

yang lain yang menjadi variabel terikat. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

populasi perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2016-2020 yang berjumlah 63 perusahaan. Pada penelitian ini pemilihan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling, jumlah perusahaan yang dapat dijadikan sampel 

sebanyak 23. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis, koefisien determinasi dan uji residual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskpritif 

Tabel .  Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 115 .03 .35 .1793 .05989 
X2 115 25.81 31.74 29.3820 1.37065 
X3 115 .03 4.56 .8374 .70308 
Y 115 .00 3.43 .8559 .66024 
Z 115 .00 .84 .0618 .08862 
Valid N 
(listwise) 

115     

Corporate Social Responsibility 

(X1)                              

Ukuran Perusahaan (X2) 

 

Leverage 

(X3) 

Profitabilitas 

(Z) 

 

Nilai Perusahaan 

(Y) 
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Nilai Perusahaan (Y) diketahui bahwa nilai rata-rata nilai perusahaan adalah 0.855 

dengan standar deviasi 0.660. Nilai minimum nilai perusahaan adalah 0,00 dengan nilai 

maksimum 3,43. CSR (X1) diketahui bahwa nilai rata-rata CSR adalah 0.1793 dengan 

standar deviasi 0.059. Nilai minimum CSR adalah 0,03 dengan nilai maksimum 0,35. 

Ukuran Perusahaan (X2) diketahui bahwa nilai rata-rata ukuran perusahaan adalah 29.38 

dengan standar deviasi 1.37. Nilai minimum ukuran perusahaan adalah 25,81 dengan nilai 

maksimum 31,74.Leverage (X3) diketahui bahwa nilai rata-rata leverage adalah 0.837 

dengan standar deviasi 0.703. Nilai minimum leverage adalah 0,03 dengan nilai maksimum 

4,56. Profitabilitas (Z) diketahui bahwa nilai rata-rata profitabilitas adalah 0.061 dengan 

standar deviasi 0.088. Nilai minimum profitabilitas adalah 0,00 dengan nilai maksimum 

0,84. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 
Gambar 2.  Uji Normaltias 

   

Berdasarkan gambar grafik 1 normal probability plot dapat dilihat bahwa gambar P-

Plot terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

 

Tabel 3.  One Sampel Kolmogrov Smirnov    

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Predicted Value 
N 115 

Normal Parametersa,b Mean .8559130 

Std. Deviation .31726410 

Most Extreme Differences Absolute .128 

Positive .117 

Negative -.128 

Test Statistic .128 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

      Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi diperoleh dengan nilai Asymp 

Sig  0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual pada penelitian yang dilakukan 

menunjukkan data berdistribusi secara normal. 
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Tabel 3.  Hasil Uji Multikolineritas 

       

Berdasarkan Tabel 3, Nilai VIF untuk variabel CSR 1.285 < 10 dan angka tolerance 

0,778 > 0,10, maka variabel CSR dinyatakan terbebas dari multikolinearitas. Nilai VIF untuk 

variabel ukuran perusahaan 1.263 < 10 dan angka tolerance 0,792 > 0,10, maka variabel 

ukuran perusahaan dinyatakan terbebas dari multikolinearitas. Nilai VIF untuk variabel 

leverage 1.218 < 10 dan angka tolerance 0,821 > 0,10, maka variabel leverage dinyatakan 

terbebas dari multikolinearitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Uji heteroskedastisitas 
 

  Grafik scatterplot pada gambar 2 dapat dilihat bahwa titik-titik telah menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y yang artinya model terbebas dari heteroskedastisitas. 

Selain itu, uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan cara statistik yaitu 

itu uji glejser. Uji Glejser digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

dengan meregresikan variabel bebas terhadap Absolute residual. Suatu model regresi dapat 

dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tingkat signifikansi masing-masing 

variabel bebas lebih besar dari 0,05. 

 

Tabel 4.  Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

 Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .778 1.285 

X2 .792 1.263 

X3 .821 1.218 

Z .854 1.170 

a. Dependent Variable: Y 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

 B Std. Error Beta   

 (Constant) -.059 -.808  .073 .942 

X1 .064 .652 .010 .098 .922 
X2 .014 .028 .050 .479 .633 
X3 .056 .054 .106 1.026 .307 
Z .782 .421 .188 1.860 .066 

a. Dependent Variable: ABSRES 
Sumber: data diolah, 2022 

https://journal.sinergicendikia.com/index.php/inov


 379 

      Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai signifikan semua variabel independen lebih 

besar dari 0,05 yang artinya model regresi tidak lagi mengalami masalah heteroskedasitas. 

 

Tabel 5.  Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .481a .231 .203 .58944 1.683 

a. Predictors: (Constant), Z, X1, X3, X2 
b. Dependent Variable: Y 

Sumber: data diolah, 2022 

 

      Berdasarkan tabel 5 diketahui nilai Durbin-Watson (DW) adalah sebesar 1.683. 

Selanjutnya nilai yang didapat akan dibandingkan dengan nilai tabel DW pada signifikansi 

5% yaitu ditemukan nilai dL sebesar 1.078 dan dU sebesar 1.660. Jadi dapat dilihat bahwa 

nilai DW sebesar 1.683 lebih besar dari batas dU yakni 1,660 dan kurang dari (4-Du) = 2,34 

atau dapat ditulis dengan dU < d < 4-dU, yaitu 1,660 < 1,683 < 2,34. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat masalah atau gejala autokorelasi. Dengan demikian, analisis regresi 

linear berganda untuk uji hipotesis penelitian dapat dilakukan. 

 

Regresi Liner Berganda 

Tabel 6.  Hasil Analisis Regresi Berganda 

Sumber: data diolah, 2022 

 

  Berdasarkan output SPSS pada tabel 6, maka diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut:  Y = 1.320 + 3.198X1 – 0.033X2 - 0,092X3 .  Model tersebut menunjukkan arti 

bahwa: Konstanta memiliki nilai positif sebesar 1,320. Tanda positif artinya menunjukkan 

pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika semua variabel independen yang meliputi CSR (X1), ukuran 

perusahaan (X2), dan leverage (X3) tidak mengalami perubahan, maka nilai konstanta nilai 

perusahaan adalah 1,320. Nilai koefisien CSR (X1) sebesar 3,198 dengan bernilai positif. 

Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan pada CSR sebesar 1 kali, maka  nilai perusahaan 

akan meningkat sebesar 3,198 dengan asumsi variabel yang lain konstan.Nilai koefisien 

ukuran perusahaan (X2) sebesar -0.033 dengan bernilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap 

peningkatan pada ukuran perusahaan sebesar 1 kali, maka  nilai perusahaan akan menurun 

sebesar -0.033 dengan asumsi variabel yang lain konstan.Nilai koefisien leverage (X3) 

sebesar -0.092 dengan bernilai negatif Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan pada 

leverage sebesar 1 kali, maka  nilai perusahaan akan menurun sebesar -0.092 dengan asumsi 

variabel yang lain konstan. 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) 1.320 1.348  .979 .330 

X1 3.198 1.133 .290 2.823 .006 

X2 -.033 .048 -.068 -.685 .495 

X3 -.092 .090 -.098 -1.017 .311 

a. Dependent Variable: Y 
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Uji Kelayakan Model 

Koefisien Determinasi 

Tabel 7.  Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .262a .069 .043 .64573 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

 

Berdasarkan tabel 7, Nilai R square = 0.069 berarti nilai perusahaan mampu dijelaskan 

oleh variabel CSR, ukuran perusahaan, dan leverage sebesar 69% sedangkan sisanya sebesar 

31% dapat dijelaskan oleh variabel lainnya diluar lingkup penelitian 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 8.  Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.411 3 1.137 2.727 .048b 

Residual 46.283 111 .417   
Total 49.694 114    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

      

Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 8 menunjukkan bahwa diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,048 < 0,05, selain itu pada tabel 8 juga menunjukkan F-hitung (2,727) 

> F-tabel (2,69) yang berarti bahwa CSR, ukuran perusahaan, dan leverage berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property and real estate yang terdaftar 

di BEI periode 2016-2020. Maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis penelitian H0 ditolak dan 

Ha diterima, dengan demikian dapat disimpulkan CSR, ukuran perusahaan, dan leverage 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Tabel 9.  Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) 1.320 1.348  .979 .330 

X1 3.198 1.133 .290 2.823 .006 

X2 -.033 .048 -.068 -.685 .495 

X3 -.092 .090 -.098 -1.017 .311 

a. Dependent Variable: Y 

 

      Pengujian H1 CSR terhadap Nilai Perusahaan berdasarkan tabel 9 dapat dilihat 

bahwa variabel CSR memiliki nilai signifikan sebesar 0,006 < 0,05, yang berarti bahwa H0 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Pengujian H2 ukuran perusahaan terhadap Nilai Perusahaan berdasarkan table 9 

dapat dilihat bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikan sebesar 0,495> 
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0,05, yang berarti bahwa H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Pengujian H3 leverage terhadap 

Nilai Perusahaan berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa variabel leverage memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,311 > 0,05, yang berarti bahwa H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 
Pengujian Variabel Moderating 

Tabel 10.  Hasil Uji Signifikan Profitabilitas dalam Memoderasi Pengaruh CSR Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Tabel 11.  Hasil Uji Residual-1 

 

Dari tabel 11 diperoleh persamaan:  0,010 = 0,016 – 0,036Y 

 

Sehingga dapat disimpulkan dari tabel 11 bahwa variabel profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap hubungan antara CSR dengan nilai perusahaan pada perusahaan property 

and real estate periode 2016-2020. Dengan koefisien parameter sebesar 0,036 bernilai 

negatif dan nilai signifikansi 0,001 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

mampu memoderasi hubungan antara CSR terhadap nilai perusahaan. 

 

Tabel 12.  Hasil Uji Signifikan Profitabilitas dalam Memoderasi Pengaruh Ukuran 

Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) .072 .026  2.750 .007 

X1 -.058 .139 -.039 -.419 .676 

a. Dependent Variable: Z 
 

Dari tabel 10 diperoleh persamaan:  

Z1 = 0.072 – 0.058X1 + 0,139 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) .016 .011  1.435 .154 

Y -.036 .010 .314 3.520 .001 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 
Sumber: data diolah, 2022 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) .486 .174  2.784 .006 

X2 -.014 .006 -.223 -2.432 .017 

a. Dependent Variable: Z 

Dari tabel 12 diperoleh persamaan:  

Z2 = 0.486 – 0.014X2 + 0,006 
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Tabel 13.  Hasil Uji Residual-2 

 

Dari tabel 13 diperoleh persamaan:   0,010 = 0,018 – 0,035Y. Sehingga dapat 

disimpulkan dari tabel 13, variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap hubungan 

antara ukuran perusahaan dengan nilai perusahaan pada perusahaan property and real estate 

periode 2016-2020. Dengan koefisien parameter sebesar 0,035 bernilai negatif dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas mampu memoderasi 

hubungan antara ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

 

Tabel 14.  Hasil Uji Signifikan Profitabiltias dalam Memoderasi Pengaruh Leverage 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) .091 .012  7.331 .000 

X3 -.035 .011 -.278 -3.101 .002 

a. Dependent Variable: Z 
 

Dari tabel 14 diperoleh persamaan:  

Z3 = 0.091 – 0.035X3 + 0,011 
 

 

Tabel 15.  Hasil Uji Residual-3 

 

Dari tabel 15 diperoleh persamaan:  0,010 = 0,018 – 0,029Y. Sehingga dapat 

disimpulkan dari tabel 15 bahwa bahwa variabel profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap hubungan antara leverage dengan nilai perusahaan pada perusahaan property and 

real estate periode 2016-2020. Dengan koefisien parameter sebesar 0,029 bernilai negatif 

dan nilai signifikansi 0,006 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas mampu 

memoderasi hubungan antara leverage terhadap nilai perusahaan. 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) .018 .010  1.731 .086 

Y -.035 .010 .321 3.600 .000 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 

Sumber: Data diolah 2022 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) .018 .011  1.671 .098 

Y -.029 .010 .256 2.810 .006 

a. Dependent Variable: ABS_RES3 

Sumber: Data diolah 2022 
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Pembahasan 

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa secara parsial CSR 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, hal ini dapat dilihat pada tabel 9 yang 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05. Maka, hipotesis pertama pada 

penelitian ini diterima. Hal ini berarti bahwa CSR mempengaruhi tinggi rendahnya nilai 

perusahaan pada perusahaan property and real estate yang terdaftar di BEI. 

Perusahaan harus memahami bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya bekerja 

untuk keuntungan sendiri, tetapi harus memberikan keuntungan kepada mitra. Salah satu 

teknik perusahaan untuk memenuhi kepentingan mitra adalah dengan melaksanakan CSR. 

CSR adalah kegiatan yang disengaja dilakukan oleh perusahaan untuk mengejar misi dan 

memenuhi komitmennya kepada mitra, seperti karyawan, lingkungan, dan masyarakat pada 

umumnya. Definisi ini sensitif terhadap tiga perhatian utama: kekhawatiran bagi individu, 

lingkungan, dan manfaat (Retno dan Anggraini, 2006). 

Chairiri dan Ghozali (2014:438) mengungkapkan bahwa semakin baik pengungkapan 

CSR yang dilakukan oleh perusahaan maka stakeholder akan semakin puas dan memberikan 

dukungannya kepada perusahaan yang bertujuan untuk menaikkan kinerja dan mencari laba. 

Dengan terpenuhinya kepentingan stakeholder, maka akan memberikan nilai tambah bagi 

perusahaan dimata para stakeholder (Firda dan Efriadi, 2020). Hal ini berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Setiawati dan Lim (2018) yang menyatakan bahwa CSR 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dalam penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa CSR yang dilaksanakan dalam suatu perusahaan akan membawa beberapa manfaat 

yang dapat meningkatkan nilai perusahaan tersebut. Salah satu diantaranya adalah kontribusi 

positif perusahaan yang melakukan CSR akan mendapatkan image positif dari investor. 

Pendapat ini juga didukung oleh penelitian Hermawati, dkk (2018) yang menyebutkan 

bahwa CSR berpengaruh signfikan terhadap nilai perusahaan. 

Namun, pendapat ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuryana dan 

Bhebhe (2019) yang menyebutkan bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan, yang mengindikasikan bahwa informasi CSR belum menjadi pertimbangan 

penting bagi investor. Pengungkapan CSR yang tinggi atau rendah yang dilakukan oleh 

perusahaan, tidak menjadi informasi yang penting bagi investor. Pengungkapan CSR bagi 

investor tidak akan berdampak langsung pada nilai investasi dan expected return dari 

investasinya. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa secara parsial ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, hal ini dapat dilihat pada 

tabel 9 yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,495 < 0,05. Maka, hipotesis kedua 

pada penelitian ini tidak diterima. Hal ini berarti bahwa ukuran perusahaan tidak 

mempengaruhi tinggi rendahnya nilai perusahaan pada perusahaan property and real estate 

yang terdaftar di BEI. 

Berdasarkan hasil uji analisis berganda menunjukkan jika nilai ukuran perusahaan 

bernilai negatif, ini menunjukkan bahwa peningkatan ukuran perusahaan tidak diikuti 

dengan nilai perusahaan Menurut Cheng et al (2010) menyatakan bahwa perusahaan dengan 

ukuran lebih tinggi umumnya memiliki nilai perusahaan yang lebih rendah, ukuran 

perusahaan yang dilihat dari total aset perusahaan yang terlalu besar dianggap sebagai sinyal 

negatif bagi para investor ataupun calon investor. Selain itu, ukuran perusahaan yang terlalu 

besar dianggap akan menyebabkan kurangnya efisiensi pengawasan kegiatan operasional 

https://journal.sinergicendikia.com/index.php/inov


 384 

dan strategi oleh jajaran manajemen, sehingga dapat mengurangi nilai perusahaan. Kondisi 

ini disebabkan karena adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham dengan 

manajer. 

Selain itu, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan yang besar belum tentu bisa 

menjamin nilai perusahaan tinggi, karena perusahaan besar mungkin belum tentu berani 

melakukan investasi baru terkait dengan ekspansi, sebelum kewajiban sudah terlunasi 

(Khotimah dkk, 2020). Setiap kali seorang investor perlu mengevaluasi sebuah perusahaan, 

dia tidak akan melihat ukuran perusahaan yang digambarkan melalui total aktiva perusahaan 

tersebut. Namun, para investor akan mensurvei berbagai perspektif seperti kinerja 

perusahaan, nama baik perusahaan, serta kebijakan dividen sebelum memilih untuk 

menempatkan aset mereka didalam perusahaan. 

Pendapat ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suwardika dan Mustanda (2017) 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan, dilihat dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. Pendapat ini sejalan dengan penelitian Languju, dkk (2016) 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

karena ukuran perusahaan bukan merupakan bahan pertimbangan investor dalam melakukan 

investasi. 

Namun pendapat berlawanan dikemukakan oleh Firda dan Efriadi (2020) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, 

hal ini berarti bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin tinggi nilai 

perusahaan. Ini karena para investor akan lebih menyukai perusahaan besar yang dapat 

menghasilkan lebih banyak keuntungan dibandingkan dengan perusahaan kecil yang 

menghasilkan lebih sedikit keuntungan karena perusahaan besar dianggap memiliki kondisi 

yang lebih stabil.  

      

Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa secara parsial leverage 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, hal ini dapat dilihat pada tabel 9 

yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,311 < 0,05. Maka, hipotesis ketiga pada 

penelitian ini tidak diterima. Hal ini berarti bahwa leverage tidak mempengaruhi tinggi 

rendahnya nilai perusahaan pada perusahaan property and real estate yang terdaftar di BEI. 

Semakin tinggi nilai leverage semakin turun nilai perusahaan. Oleh  karena  itu  

penggunaan  hutang  harus  dibatasi  alangkah  lebih  baik  juga jika manajemen lebih 

memanfaatkan pendanaan. Besar  kecilnya leverage  tidak ada hubungannya dengan nilai 

perusahaan atau dengan kata  lain  leverage  tidak  dapat dikelola  untuk  meningkatkan  nilai  

perusahaan (Khotimah dkk, 2020). Menurut Prasetyorini (2013) mengatakan bahwa 

perusahaan dalam mendanai aktivitasnya cenderung menggunakan modal sendiri (internal 

financing) yang berasal dari laba ditahandan modal saham daripada menggunakan hutang. 

Kecukupan dana yang dimiliki perusahaan untuk membiayai aktivitasnya yang diperoleh 

dari mdal sendiri membuat perusahaan mengurangi proporsi hutangnya. Penggunaan hutang 

yang berlebihan akan mengurangi manfaat yang diterima atas penggunaan hutang karena 

manfaat yang diterima tidak sebanding dengan biaya yang ditimbulkan, sehingga proporsi 

hutang yang tinggi dapat menurunkan nilai perusahaan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novari dan Letari (2016) 

yang mengatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, yang 

menyiratkan bahwa perusahaan dalam membiayai aktivanya umumnya akan menggunakan 

modal sendiri (internal financing) yang berasal dari laba ditahan dan modal saham daripada 
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memanfaatkan kewajiban. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Oktaviarni, dkk (2019) yang mengatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Nilai DER dapat menggambarkan kebijakan pendanaan dalam perusahaan, 

manajemen dapat memutuskan untuk menaikkan pendanaan melalui hutang dalam bentuk 

obligasi atau melalui modal dalam bentuk saham. Utang yang optimal terjadi ketika manfaat 

penghematan pajak mencapai jumlah yang maksimal terhadap biaya modal, perusahaan akan 

terus berhutang sampai dengan tingkat tertentu dimana penghematan pajaknya lebih besar 

daripada biaya modalnya. Namun jika utang tersebut terus ditingkatkan maka akan dialami 

keadaan dimana biaya modalnya lebih besar dari tingkat penghematan pajak karena semakin 

banyak uang yang dipinjam maka akan menaikkan biaya modalnya. 

Hal ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwardika danMustanda 

(2017) yang menyatakan bahwa nilai leverage mempengaruhi nilai perusahaan, dan itu 

berarti bahwa semakin tinggi nilai leverage maka nilai perusahaan juga akan meningkat. Hal 

ini dapat terjadi karena pelunasan bunga atas pinjaman dapat menurunkan biaya. yang harus 

dibagi untuk pembayaran pajak, dengan kegiatan ini dapat meningkatkan nilai EAT sehingga 

keuntungan perusahaan meningkat dan nilai pasar perusahaan juga akan meningkat. 

 

Pengaruh Profitabilitas dalam Memoderasi Corporate Social Responsibility terhadap 

Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa profitabilitas 

mempengaruhi hubungan antara CSR terhadap nilai perusahaan. Hasil ini dapat dilihat pada 

tabel 11 yang menunjukkan koefisien parameter sebesar 0,036 bernilai negatif dan nilai 

signifikansi 0,001 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas mampu memoderasi 

hubungan antara CSR terhadap nilai perusahaan. 

Retno dan Anggraini (2006) menyebutkan bahwa banyak manfaat yang diperoleh 

perusahaan dengan pelaksanan CSR,  antara  lain  produk  semakin  disukai oleh konsumen 

dan perusahaan diminati investor. Sehingga masyarakat akan memilih  produk  yang  baik  

yang  dinilai  tidak  hanya  barangnya saja, tetapi juga melalui tata kelola perusahaannya. 

Semakin baik kinerja  perusahaan  di dalam memperbaiki lingkungannya, maka nilai 

perusahaan semakin meningkat dan akibatnya para investor akan tertarik untuk 

menanamkansahamnya pada perusahaan.Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan 

maka semakin besar pula pengungkapan informasi sosial yang dilakukan oleh perusahaan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengungkapan CSR akan meningkatkan nilai 

perusahaan pada saat profitabilitas  perusahaan meningkat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuryana dan Bhebhe (2019) 

yang menyebutkan bahwa profitabilitas dapat memoderasi hubungan CSR terhadap nilai 

perusahaan. Tingkat profitabilitas yang  semakin besar menunjukkan perusahaan mampu 

mendapatkan laba yang semakin besar, sehingga perusahaan mampu untuk meningkatkan 

aktivitas tanggung jawab sosial, serta  mengungkapkan tanggung jawab sosialnya dalam 

laporan tahunan dengan lebih luas. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Sulistyaningsih, dkk (2017) yang menyebutkan bahwa profitabilitas dapat 

memoderasi hubungan CSR terhadap nilai perusahaan. Semakin banyak perusahaan yang 

mengungkapkan tanggungjawab sosialnya dalam laporan tahunan, maka semakin baik pula 

nilai perusahaan di mata investor, kreditor, ataupun masyarakat. Selain itu profitabilitas  

mempunyai  arti  penting  dalam  usaha  mempertahankan kelangsungan usaha dalam jangka 

panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah usaha tersebut memiliki prospek yang 

baik dimasa yang akan datang. Dengan meningkatnya loyalitas konsumen dalam waktu yang 

lama  maka  akan  meningkatkan  penjualan  dan hal ini akan langsung berdampak pada 
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tingkat profitabilitas perusahaan. Dengan  demikian  tingkat  profitabilitas  yang  dicapai  

perusahaan  akan memperkuat hubungan pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan 

dengan nilai perusahaan 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Firda dan Efriadi (2020) menunjukkan bahwa 

profitabilitas sebagai variabel pemoderasi melemahkan hubungan antara pengungkapan 

CSR dan nilai perusahaan. Terlepas dari seberapa besar tingkat profitabilitas perusahaan, 

tidak dapat mempengaruhi hubungan pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Profitabilitas dalam Memoderasi Ukuran Perusahaan terhadap Nilai 

Perusahaan 
Berdasarkan hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa profitabilitas 

mempengaruhi hubungan antara ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini 

dapat dilihat pada tabel 13 yang menunjukkan koefisien parameter sebesar 0,035 bernilai 

negatif dan nilai signifikansi 0,000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

mampu memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

Pratama dan Wiksuana (2016) menyebutkan bahwa ukuran perusahaan yang besar 

mampu meningkatkan  nilai perusahaan dengan adanya profitabilitas yang tinggi juga. Hal 

ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Rudangga dan Sudiarta (2016) yang 

menyatakan bahwa semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah 

pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun 

eksternal. Dengan banyaknya sumber pendanaan yang diperoleh, perusahaan akan 

mendapatkan peluang  yang lebih banyak untuk memperoleh laba karena sumber dana yang  

dimiliki  untuk menunjang kegiatan operasionalnya pun lebih  banyak.  Jika  tingkat 

perolehan  laba  tinggi,  maka  akan  meningkatkan  harga  saham  yang  akhirnya  akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firda dan Efriadi (2020) yang 

menyebutkan bahwa profitabilitas mampu memoderasi hubungan ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang mampu meningkatkan laba, mengindikasikan 

perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik  sehingga  dapat  menciptakan  tanggapan  

yang  positif  dari  investor  dan dapat  meningkatkan  harga  saham  dari  perusahaan tersebut 

(Rudangga dan Sudiartha, 2016). Pendapat ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi dan Abudanti (2019) yang menyebutkan bahwa semakin besar skala perusahaan maka 

profitabilitas juga akan meningkat. Dengan meningkatnya profitabilitas, maka nilai 

perusahaan akan meningkat. Hal tersebut dikarenakan investor mendapat sinyal positif dari 

perusahaan sehingga permintaan saham juga akan meningkat, yang akan ditandai dengan 

meningkatnya nilai PBV. Penilaian ini tidak sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Khotimah, dkk (2020) yang mengatakan bahwa profitabilitas melemahkan pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Profitabilitas dalam Memoderasi Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa profitabilitas 

mempengaruhi hubungan antara leverage terhadap nilai perusahaan. Hasil ini dapat dilihat 

pada tabel 15 yang menunjukkan koefisien parameter sebesar 0,029 bernilai negatif dan nilai 

signifikansi 0,006 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas mampu memoderasi 

hubungan antara leverage terhadap nilai perusahaan. 

Menurut Fahmi (2014) rasio leverage merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana  

kemampuan  perusahaan  untuk  mengelola  hutangnya untuk memperoleh keuntungan dan 

juga mampu melunasi kembali hutangnya. Profitabilitas mampu memperkuat hubungan 
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leverage menandakan bahwa dengan meningkatnya laba dapat menutupi hutang kepada 

pihak luar sehingga kebutuhan pendanaan dalam operasional perusahaan menjadi  tidak  

terganggu. Jadi  jika  perusahaan  ingin  memenuhi  dana  untuk  operasional perusahaan  

yang  tidak  mampu didanai perusahaan sendiri, maka perusahaan perlu meningkatkan laba  

perusahaanya,  karena  profitabilitas  merupakan pertimbangan beberapa jumlah pinjaman 

yang akan dilakukan. Pendapat ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khotimah, 

dkk (2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas dapat memoderasi leverage terhadap nilai 

perusahaan dan didukung oleh penelitian Dewi dan Abundanti (2019) yang menyebutkan 

bahwa profitabilitas memiliki peran penting dalam kebijakan hutang, dimana kebijakan ini 

pada akhirnya dapat memaksimalkan nilai perusahaan. Namun, dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Firda dan Efriadi (2020) menyebutkan bahwa variabel moderasi, 

profitabilitas, memperlemah pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan dan pengujian yang dilakukan terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2020, dapat disampaikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil dari Uji t menunjukkan bahwa secara parsial Corporate Social Responsibility 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property and real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.  

2. Hasil dari Uji t menunjukkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property and real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.  

3. Hasil dari Uji t menunjukkan bahwa secara parsial leverage tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2020.  

4. Berdasarkan hasil dari Uji Variabel Moderating dengan Uji Residual menunjukkan 

bahwa profitabilitas mampu memoderasi Corporate Social Responsibility terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2020.  

5. Berdasarkan hasil dari Uji Variabel Moderating dengan Uji Residual menunjukkan 

bahwa profitabilitas mampu memoderasi ukuran perusahaanterhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2020.  

6. Berdasarkan hasil dari Uji Variabel Moderating dengan Uji Residual menunjukkan 

bahwa profitabilitas mampu memoderasi leverage terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2020.  

 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan simpulan pada penelitian ini, adapun 

saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:Untuk 

penelitian selanjutnya disarankan agar menambah variabel independen agar dapat 

mengetahui faktor-faktor lain apa saja yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Misalnya 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel struktur modal karena struktur modal 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan.Untuk penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengubah sektor penelitian yang tidak hanya perusahaan 

property and real estate saja agar hasil penelitian nantinya dapat menggambarkan 

perkembangan nilai perusahaan di Indonesia mengingat bahwa investor akan melihat nilai 
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perusahaan suatu perusahaan untuk melakukan investasi. Bagi Perusahaan diharapkan untuk 

dapat meningkatkan nilai perusahaan nya dengan baik karena dengan meningkatnya nilai 

perusahaan dapat menjadi sebuah prestasi tersendiri bagi perusahaan tersebut, sehingga 

kesejahteraan para stakeholders juga akan meningkat.  
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